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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam masarevolusi (1945-1949) perjuangan dalam bidang diplomasi memainkan peranan yang sangat
penting, selain perjuangan bersenjata Diplomasi yang dilakukan Indonesia dalam usaha untuk memperolah
pengakuan terhadap kemerdekaan dari negara-negaralain. Pemilihan cara diplomasi dalam perjuangan
kemerdekaan didasarkan pada keinginan Indonesia untuk menghindari pertumpahan darah, terutama dan
pihak rakyat Indonesia. Selain itu, Indonesiatidak memiliki kekuatan persenjataan yang kuat untuk
menandingi kekuatan persenjataan Belanda. Sehingga cara diplomasi dianggap sebagai cara yang paling
rasional. Walaupun demikian, tidak semua golongan menyetujui cara diplomasi. Kelompok Persatuan
Perjuangan yang dipimpin Tan Malakatidak menyetujui cara diplomasi. Mereka menginginkan perjuangan
bersenjata. Salah seorang yang dianggap memainkan peranan penting dalam perjuangan diplomasi adalah
Sutan Sjahrir. la adalah Perdana Menteri Indonesia pertama dan salah seorang tokoh pergerakan nasional.
Pandangannya mengenai diplomasi diuraikannya dalam pamflet Perdjoeangan Kite' Menurut pendapatnya,
caraterbaik dalam mernperjuangkan kemerdekaan Indonesia dengan cara diplomasi yang luwes dan pintar.
Dalam masa pemerintahannya, Sjahrir melakukan diplomasi dengan cara melakukan perundingan dengan,
Belanda dan melakukan hubungan dengan negara lainnya untuk mendapatkan dukungan terhadap
kemerdekaan Indonesia. Salah satu negara yang menjadi tujuan dalam kebijaksanaan diplomasi Sutan
Sjahrir adalah Amerika Serikat. Menurut Sjahrir, setelah berakhirnya Perang Dunia Il Amerika Serikat telah
menjadi kekuatan yang paling besar di Pasifik. Dengan demikian, Amerika memainkan peranan penting
dalarn menyelesaikan masalah internasional, terutama di Pasifik. Namun dalam melakukan diplomasi
dengan Amerika, Sjahrir menghadapi dua kendala, yaitu: dari dalam negeri dan dari Amerika Serikat. Dari
dalam negeri, kendalanya adalah adanya kelompok yang menentang kebijaksanaan diplomasi yang
dilakukan Sjahrir. Sedangkan dari Amerika adalah sikap Amerika yang tidak ingin ikut campur dalam
masalah Indonesia. Dalam diplomasinya terhadap Amerika Serikat, Sjahrir berusaha bersikap bersahabat
dengan Amerika sehingga dapat memperoleh simpati Amerika. Selain itu, Sjahrir juga menghindari hal-hal
yang dapat menimbulkan rasa permusuhan dengan Amerika, seperti bekerja sama dengan blok komunis
yang merupakan musuh Amerika Dari usaha-usaha yang dilakukan Sjahrir tersebut, ia berhasil memperoleh
simpati dari Amerika. Sesudah Linggarjati ditandatangani Amerika Serikat memberikan pengakuan
kedaulatan secara de facto kepada Indonesia. Dan pads saat §jahrir mengundurkan diri, Amerika Serikat
mengirim aide memoire kepada KNIP yang isinya menyatakan bahwa Amerika mendukung Sjahrir. Namun
pesan tersebut sampai setelah Sjahrir mengundurkan diri, dan Sjahrir menolak untuk ditunjuk kembali.
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